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	Abstrak

	Kata Kunci:
Model Project Based Learning (PjBL), Metode Pembelajaran, Hasil Belajar IPA, 
	Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa melalui penerapan Model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Sinindian. Metode yang dipakai adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan/observasi, serta refleksi. Penelitian tersebut berlangsung dalam dua siklus. Subjek penelitian merupakan siswa kelas V SDN 2 Sinindian, sebanyak 25 siswa, dengan rincian 9 laki-laki dan 16 perempuan. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes. Analisis data digunakan untuk mengevaluasi apakah hasil belajar siswa memenuhi kriteria ketuntasan. Pada materi Perubahan Wujud Benda dalam pelajaran IPA, hasil yang diperoleh adalah 63% pada siklus I dan 91,84% pada siklus II. Terlihat adanya peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus II. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Project Based Learning mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

	
	Abstract:

	Keyword: 
Project Based Learning (PjBL), Learning Methods, Science Learning Outcomes.
	This research was conducted to improve students’ learning achievement through the application of the project Project Based Learning Model in class V of SDN 2 Sinunduan. The method used is Classroom Action Research (PTK) which includes planning, Implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were 25 students in class V of SDN 2 Sinindian, with details of 9 boys and 16 girls. Data is collected trough observation and test. Data analysis is used to evaluate whether student learning outcomes meet the criteria for completeness. In the material Changes in the Form of Objects in science lessond, the results obtained were 63% in cycle I and 91% in cycle II. There was a significant increase from cycle I to cycle II. Therefore, it can be concluded that the Project Bases Learning Model is able to improve student learning outcomes.
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Pendahuluan
Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai proses daya pikir seperti berhitung, membaca dan menulis tetapi merupakan upaya peningkatan keterampilan individu dengan menyeluruh, mencakup aspek personal, intelektual serta sosial (Taufiq, 2014). Peran pendidikan dasar sangat penting karena pada jenjang ini individu mulai dibentuk dengan pengetahuan dasar yang akan menjadi fondasi untuk perjalanan pendidikan mereka di kemudian hari. 
Tahap belajar melibatkan komunikasi antar pengajar dan pelajar yang saling terkait dengan komponen-komponen lain yang memiliki tujuan pendidikan. Dalam proses tersebut, komunikasi dua arah terjadi antar pengajar dan peserta didik pada keadaan yang instruktif demi terwujudnya proses pembelajaran. Faktor kunci dalam keberhasilan pembangunan bangsa adalah peningkatan mutu pendidikan, terutama capaian akhir serta perjalanan dari kegiatan pembelajaran termasuk dalam mata pelajaran IPA, perlu dibuat semenarik mungkin (Jajang & Duhita, 2021).
Proses pembelajaran IPA lebih dari sekadar menguasai pengetahuan; ini adalah proses penemuan yang mendorong individu dalam berperan pada proses belajar di sekolah yang memberikan pengalaman langsung guna mengembangkan kemampuan siswa untuk mengesksplor serta memberikan pemahaman secara luas. Proses belajar IPA diharapkan menekankan pembelajaran SALINGTEMAS yang ditujukan untuk study experience dalam mengatur serta menghasilkan ciptaan dengan menerapkan gagasan IPA serta kemampuan saintifik dengan cermat (Hisbullah, 2018). 
Metode belajar menolong pengajar untuk menciptakan proses pengajaran yang bermakna sekaligus memotivasi siswa Kurikulum 2013 dari Kemendikbud (2013) merekomendasikan tiga jenis metode belajar yaitu Discovery Learning, Problem Based Learning, dan Project Based Learning. Dari ketiganya, metode PBL﻿ dikenal dengan kapasitas unggul dalam menumbuhkan kedisiplinan serta meningkatkan kreativitas dan partisipasi aktif siswa (Nurfitriyanti, 2016). Model tersebut dapat memberi study experience bermakna serta menarik dengan memberikan ruang bagi individu untuk berperan dalam problem solving dengan mengfokuskan pada individu tersebut serta menciptakan proyek riil. Karakteristik utama ﻿ menurut Sunarsih (2016) adalah adanya kegiatan perancangan dan pelaksanaan proyek yang menghasilkan produk nyata, sekaligus memberikan pengalaman belajar yang langsung. Dari aspek nyata, penelitian Rorimpandey (2023) di SD Inpres 1 Tumaratas menampilkan terdapat kenaikan pemahaman serta minat dalam pembelajaran individu saat penerapan metode PjBL ini. Kreasi siswa melalui proyek poster terkait materi yang diajarkan mampu menaikan motivasi serta study result mereka. Pengertian study result ialah keterampilan siswa dan didapat saat melaksanakan prosesi belajar lalu dilakukan evaluasi melalui penilaian. Penelitian Rorimpandey (2023) menegaskan bahwa metode PjBL) berkontribusi positif terhadap study result IPA. Didukung oleh studi Sumilat (2024) yang menyatakan bahwa model tersebut membantu guru dalam menaikan meningkatkan capaian akademis individu. 
Observasi dilakukan kepada siswa kelas V SDN 2 Sinindian dalam materi IPA mengenai perubahan wujud benda mengungkapkan bahwa hanya 6 orang memenuhi KKM﻿, sementara 19 siswa tidak memenuhi KKM﻿. Hasil belajar individu diukur lewat nilai yang didapat. Apabila nilai kurang dari Standar KKM yaitu 70 maka proses pembelajaran belum sepenuhnya berhasil. Aspek yang memengaruhi study result yang rendah ini yaitu kurangnya wawasan individu mengenai materi perubahan wujud benda, disertai dengan minat belajar siswa yang rendah﻿ yang menyebabkan beberapa dari mereka bermain dan berbicara dengan teman saat kegiatan berlangsung. Selain itu, ketidaksesuaian model pembelajaran juga berkontribusi terhadap kurang efektifnya proses belajar di kelas, yang tercermin dari minat studi yang rendah.
Model Project Based Learning ialah teknik belajar yang dipakai dalam mengoptimalkan capaian belajar. Teknik ini dikenal sebagai metode belajar kreatif karena fokus dalam proses pembelajaran dan menghasilkan produk sebagai output. Karena permasalahan tersebut, peneliti berminat melakukan studi berjudul Penerapan Model Project Based Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Kelas V SDN 2 Sinindian﻿. Tujuan dari penelitian yaitu mengoptimalkan capaian belajar siswa kelas V SDN 2 Sinindian﻿ pada materi perubahan wujud benda﻿ melalui penerapan pendekatan Project Based Learning﻿.
Metode
Dalam penelitian ini, digunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berfokus pada upaya memperbaiki proses pembelajaran secara langsung di ruang kelas. PTK memiliki ciri khas berupa kegiatan perbaikan yang dilakukan secara berkesinambungan dan bertujuan untuk mengatasi masalah nyata yang terjadi selama proses belajar mengajar. Karena perbaikan pembelajaran tidak dapat dilakukan oleh peneliti seorang diri, penelitian ini mengandalkan kerja sama erat antara peneliti dan guru. Guru berperan sebagai pelaksana tindakan di kelas, sementara peneliti mengamati setiap perubahan yang terjadi dan merancang langkah-langkah lanjutan. Pelaksanaan penelitian mengikuti model PTK yang diperkenalkan oleh Kemmis dan McTaggart (dalam Aqib Zainal, 2006:31). Model ini menggambarkan rangkaian kegiatan yang berlangsung secara siklik, dimulai dari tahap perencanaan, di mana peneliti dan guru menyiapkan rancangan perbaikan pembelajaran. Selanjutnya, rancangan tersebut diterapkan dalam tahap tindakan. Pada saat tindakan berlangsung, peneliti melakukan pengamatan untuk melihat bagaimana strategi yang diterapkan memengaruhi kegiatan belajar siswa. Setelah itu, hasil pengamatan dianalisis pada tahap refleksi untuk menilai keberhasilan tindakan dan merumuskan perbaikan yang diperlukan. Siklus ini dapat diulang kembali hingga diperoleh hasil pembelajaran yang lebih baik.
Dengan alur tersebut, PTK memungkinkan proses pembelajaran dievaluasi secara langsung dan ditingkatkan secara bertahap, sehingga perubahan yang dilakukan benar-benar sesuai dengan kebutuhan di kelas. Gambar berikut ini menunjukkan alur dari proses penelitian:
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Gambar 1 Model Kemmis dan Taggart menggambarkan alur PTK (Wijaya Kusman, Dedi Dwitagama 2009;44)


Penelitian melibatkan 25 siswa kelas V SDN 2 Sinindian sebagai subjek, dengan rincian 9 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.
Instrumennya mencakup product, proses, serta aspek psikomotorik dipakai menjadi acuan ketuntasan belajar individu. Keputusan penilaian didasarkan pada acuan patokan, yakni seberapa jauh kemampuan yang menjadi target dapat dikuasai oleh siswa, yang dihitung dengan membandingkan proporsi jumlah individu menjawab dengan benar terhadap total jumlah siswa.
Dengan rumus yaitu:
Rumus : KB = x 100%
Keterangan :
KB	: Ketuntasan belajar
T	: Jumlah skor yang diperoleh
Tt	: Jumlah skor total
Tuntasnya individual tercapai jika proporsi jawaban benar dari seorang siswa telah mencapai min 70%.
Hasil dan Pembahasan
SDN 2 Sinindian, penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 25 siswa, 9 di antaranya laki-laki dan 16 perempuan. Metodenya yaitu Project Based Learning. Peneliti menjalankan peran sebagai guru atau pendidik, sedangkan guru kelas bertindak sebagai pengawas selama penelitian berlangsung.
SIKLUS I
Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning di siklus I belum mencapai keberhasilan penuh, sehingga harus dilanjutkan ke siklus II. Hal ini terlihat dari observasi di kelas V yang menunjukkan sebagian siswa belum mencapai KKM pada pembahasan IPA tentang perubahan wujud benda, akibat kurangnya pemahaman saat guru menjelaskan dan adanya siswa yang lebih asyik bermain dengan teman. Penelitian tindakan ini difokuskan memantau kegiatan kelas untuk meningkatkan hasil belajar IPA, dengan tahap awal yang sudah dijalankan guru secara baik.
Tabel 1. Hasil Siklus 1
	No
	Nama
Siswa
	L/P
	Jumlah Skor
	Ketuntasan Siswa

	
	
	
	
	Belum Tuntas
	Tuntas

	
	
	
	100
	
	

	1.
	Zahra
	P
	92
	
	√

	2
	Putri
	P
	67
	√
	

	3
	Alisa
	P
	35
	√
	

	4
	Qimora
	P
	67
	√
	

	5
	Aleizya
	P
	47
	√
	

	6
	Nafla
	P
	90
	
	√

	7
	Sofia
	P
	92
	
	√

	8
	Michelle
	P
	47
	√
	

	9
	Sri
	P
	92
	
	√

	10
	Geisha
	P
	65
	√
	

	11
	Queenaya
	P
	94
	
	√

	12
	Chia
	P
	0
	√
	

	13
	Naviza
	P
	76
	
	√

	14
	Cherly
	P
	20
	√
	

	15
	Dinda 
	P
	20
	√
	

	16
	Reye
	P
	70
	
	√

	17
	Mangde
	L
	96
	
	√

	18
	Mizael
	L
	67
	√
	

	19
	M. Al
	L
	65
	√
	

	20
	Rafki
	L
	0
	√
	

	21
	Brandon
	L
	67
	√
	

	22
	Rizky
	L
	94
	
	√

	23
	Rajasa
	L
	67
	√
	

	24
	Algifahri
	L
	67
	√
	

	25
	Hizkia
	L
	74
	
	√

	Jumlah skor yang dicapai
	1.571
	15
	10

	Jumlah Skor Total
	2.500
	
	


Prestasi pencapaian dapat terlihat dari hasil tersebut sebagai berikut:
KB =  x 100 %
=   x 100 %
=	63 %
Dari total 25 siswa yang melaksanakan penilaian pada siklus I, hanya 10 peserta saja kian menunjukkan pemahaman materi serta dapat menyelesaikan tugas dengan baik, sementara 15 siswa lainnya belum berhasil dengan baik dalam menyelesaikan tugas. Hasil refleksi dari siklus pertama menunjukkan beberapa hal penting yang perlu diperbaiki. Evaluasi dilakukan secara bersama antara peneliti dan guru kelas untuk meninjau pelaksanaan tindakan sebelumnya, dengan tujuan menemukan kelemahan serta aspek pembelajaran yang perlu disempurnakan pada siklus I. Beberapa temuan yang muncul antara lain: pertama, persiapan alat praktik oleh guru menimbulkan beberapa konflik dalam pelaksanaan kegiatan; kedua, kebiasaan siswa yang terlalu bergantung pada guru dalam proses belajar, ditambah dengan keterbatasan alat peraga, menyebabkan capaian pembelajaran belum mencapai target yang diharapkan; dan ketiga, siswa terlihat kurang menunjukkan rasa tanggung jawab dalam kegiatan belajar.
Berdasarkan temuan tersebut, peneliti dan guru memutuskan untuk melakukan persiapan lebih matang terhadap berbagai kebutuhan pembelajaran, termasuk RPP, lembar penilaian, dan pedoman observasi, agar kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung lebih lancar. Pada siklus II, guru mengambil inisiatif untuk memperbaiki proses pembelajaran dengan menerapkan Model Project Based Learning. Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SDN 2 Sinindian, khususnya pada materi Perubahan Wujud Benda. Penerapan model ini dianggap perlu karena pada siklus sebelumnya guru belum maksimal dalam menyampaikan materi, sehingga proses belajar IPA belum sepenuhnya efektif.

SIKLUS II
Pelaksanaan siklus II berlangsung pada Jumat, 30 Agustus 2024, dengan peserta siswa kelas V SDN 2 Sinindian﻿ yang mengikuti pembelajaran IPA mengenai materi Perubahan Wujud Benda﻿.
Hasil belajar siklus II diperoleh dari tes individu yang diberikan kepada masing-masing siswa. Total peserta pembelajaran di kelas V mencapai 25 orang, dengan komposisi 10 laki-laki dan 15 perempuan.
Tabel 2. Hasil Siklus II
	No
	Nama
Siswa
	L/P
	Jumlah Skor
	Ketuntasan Siswa

	
	
	
	
	Belum Tuntas
	Tuntas

	
	
	
	100
	
	

	1.
	Zahra
	P
	100
	
	√

	2
	Putri
	P
	94
	
	√

	3
	Alisa
	P
	87
	
	√

	4
	Qimora
	P
	98
	
	√

	5
	Aleizya
	P
	88
	
	√

	6
	Nafla
	P
	100
	
	√

	7
	Sofia
	P
	100
	
	√

	8
	Michelle
	P
	83
	
	√

	9
	Sri
	P
	100
	
	√

	10
	Geisha
	P
	98
	
	√

	11
	Queenaya
	P
	100
	
	√

	12
	Chia
	P
	69
	√
	

	13
	Naviza
	P
	98
	
	√

	14
	Cherly
	P
	69
	√
	

	15
	Dinda 
	P
	94
	
	√

	16
	Reye
	P
	90
	
	√

	17
	Mangde
	L
	96
	
	√

	18
	Mizael
	L
	96
	
	√

	19
	M. Al
	L
	97
	
	√

	20
	Rafki
	L
	69
	√
	

	21
	Brandon
	L
	98
	
	√

	22
	Rizky
	L
	98
	
	√

	23
	Rajasa
	L
	82
	
	√

	24
	Algifahri
	L
	94
	
	√

	25
	Hizkia
	L
	98
	
	√

	Jumlah skor yang dicapai
	2.296
	3
	22

	Jumlah Skor Total
	2.500
	
	


Hasilnya yaitu:
Daya serap ketuntasan/ketuntasan individu 
=  x 100%
=  x 100 = 91,84%
Hasil analisis memperlihatkan﻿ bahwa penerapan Model PBL dalam mapel IPA mengenai Perubahan Wujud Benda﻿﻿ di kelas V SDN 2 Sinindian﻿﻿ efektif meningkatkan tingkat partisipasi dan hasil belajar siswa dibanding konvensional method. Dibuktikan lewat pengamatan tahapan belajar berbasis PBL pada peserta dan guru, serta adanya peningkatan nilai tes pada individu. Pada akhir siklus I, observasi guru menunjukkan capaian pembelajaran kurang optimal karena pembelajaran berlangsung kurang efektif. Nilai rata-rata siswa sebesar 1.571 atau 63%, yang menunjukkan kualifikasi baik namun masih bisa diperbaiki. Namun, di akhir siklus II terjadi peningkatan nilai sebesar 2.296 dan persentase 91,84%, yang termasuk sangat baik, sebagai hasil dari perencanaan belajar yang matang sehingga proses belajar lebih efektif dan aktif. 
Siklus II berjalan lancar akibat persiapan media serta metode pembelajaran yang lebih terorganisir, serta adanya pembagian kelompok belajar secara heterogen berdasarkan kemampuan akademik. Pendekatan ini dimaksudkan agar siswa berprestasi tinggi bisa memberikan dukungan serta motivasi kepada siswa dengan kemampuan lebih rendah, menciptakan lingkungan belajar yang optimal. Penelitian ini menunjukkan penerapan Model PBL﻿﻿ berdampak positif di kenaikan capaian pembelajaran IPA. Metode tersebut menjadikan individu mengalami proses belajar yang nyata.
Proses belajar melibatkan pengalaman nyata memberikan pemahaman yang lebih dalam dan bermakna karena hampir seluruh panca indera digunakan. Tingkat pemahaman yang diperoleh melalui praktik langsung mencapai 90%. Kesimpulannya penggunaan Model Project Based Learning﻿﻿ bisa meningkatkan capaian belajar IPA siswa. Analisis membenarkan kontribusi metode ini dalam memperbaiki hasil belajar siswa kelas V di SDN 2 Sinindian﻿﻿.
Berikut tabel yang membandingkan capaian pembelajaran mapel IPA siswa kelas V di SDN 2 Sinindian.
Tabel 3.

[image: ]
Kesimpulan
Kesimpulannya model PjBL﻿ terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar IPA siswa kelas V di SDN 2 Sinindian﻿.
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 Abstrak  

Kata Kunci:   Model  Project Based  Learning   (PjBL),  Metode Pembelajaran,  Hasil Belajar   IPA ,   Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan prestasi belajar IPA siswa melalui  penerapan Model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Sinindian. Metode yang  dipakai adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang meliputi tahap perencanaan,  pelaksanaan, pengamatan/observasi, serta refleksi. Penelitian tersebut berlangsung  dalam dua siklus. Subjek penelitian merupakan siswa kelas V SDN 2 Sinindian,  sebanyak 25 siswa, dengan rincian 9 laki - laki dan 16 perempuan. Data dikumpulkan  melalui observasi dan tes. Analis is data digunakan untuk mengevaluasi apakah hasil  belajar siswa memenuhi kriteria ketuntasan. Pada materi Perubahan Wujud Benda  dalam pelajaran IPA, hasil yang diperoleh adalah 63% pada siklus I dan 91,84%  pada siklus II. Terlihat adanya peningkatan signifikan dari siklus I ke siklus II. Oleh  karena itu, dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Project Based Learning  mampu meningkatkan hasil belajar siswa.   

 Abstract:  

Keyword:     Project Based Learning  (PjBL), Learning  Methods, Science  Learning Outcomes.  This research was conducted to improve students’ learning achievement through the  application of the project Project Based Learning Model in class V of SDN 2 Sinunduan.  The method used is Classroom Action Research (PTK) which includes planning,  Implementation, observation, and reflection stages. The research subjects were 25 students  in class V of SDN 2 Sinindian, with details of 9 boys and 16 girls. Data is collected trough  observation and test. Data analysis is used to evaluate   whether student learning ou tcomes  meet the criteria for completeness. In the material Changes in the Form of Objects in  science lessond, the results obtained were 63% in cycle I and 91% in cycle II. There was a  significant increase from cycle I to cycle II. Therefore, it can be concluded that the Project  Bases Learning Model is able to improve student learning outcomes.  
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